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ABSTRAK

Kenyatsan bahwa masyarakat yang bilingual maupun
multilingusl di dalsm pola pemakaian bahasanya sclalu
menunjukkan adanya pergantian dari satu bahpsa ke bahasa
vang lain. Dan hal semacam . ini bukanlah merupakan
fenomena yang harus terpisahkan dari bilingual, Ltetapi
sudah merupakan inti dan kurakteristik dari bilingualisme
itu sendiri.

Pola pemakaian bahasa Indonesia para penutur vyang
Jjuga fusih terhadap bahasa ibu, Jawa misalnya, maka dalam
pola pemakaiannya akan menampahkkan kode-kode dari bahasa
Jawa baik tingkat tutur ngoko maupun krama. Séhinggu dari
pemakaian bahasa Indonesianya tampak seperti bahasa Indo-
nesia yang kejawa-jawaan altau Indonesia - Jawa (Jawane-
sia). Boleh jadi apabila penubur juga menguasal bahasa
asing maka dalam tuturannya pun wmenampakan hal yang
serupa yakni adanya pergaontian kode ke bahasa asing.

Dalam pada itu pergantian kode dari suatu bahasa ke
bahasa lain yang merupakuan akibat dari penguasaan dua
bahasa atau lebih tidak hanya terjadi pada tataran lisan
saja melainkan juga dapat Lerjadi’ pada tataran tulis. Dan
hal inilah yang lebih mendorong keinginan penulis unltuk
meneliti bahasa dalam tataran tulis dengan obyek peneli-
tian karya fiksi (sastra) yaitu Hangan Ora Mangan Kumpul
karya Umar Kayam.

Dalam pada itu penelilian ini bersifat deskriptif
sinkronis vakni mendeskripsikan data-data pemakaian
bahasa Indonesia vang adu dalam cerita fiksi dengan lebih
menyoroli pada pemakaian bahasa Indonesiu para tLokoh yang
terdapal. dulam cerita Lersebul.

Hasil analisis dals yang diperolch menggambarkan

bahwa pemakaian bahasa Indonesia para Lokoh menunjukkan
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adanya pergantiasn kode bahasa dari bahasas Indonesia ke
bahasa Jawa maupun asing (Inggris, Belanda, Arab,
Perancis). Dan bahkan dalam pergantiasn kode bahasa dari
hahasa Indonesia bahasa Jawan Juga mencerminkan
Lerjadinya peristiwa pilihan-pilihan fingkat tutur dalam
bahasa . Jawa. Pergantian kode buhasa vang lLerjadi dapat
berupa intrascententisl dan inlersentential.

Pergantisn kode bahusa yvang berupa intrasentential
(campur kode) dapat berwujud unsur-unsur sepertli kata,
frasa, kata ulang, klasusa, bentuk baster, masupun idiom.
Sedang intersentential (alih kode) berupa peralihan antar
kalimat dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, ke bahasa
asing (khususnya Inggris) daon sebaliknva. Dan ternyata
terjadinya peristiwa perganlian kode bshasa baik secara
intrasentcntial maupun intersentential selain karena
fauktor kebahassan itu sendiri juga karena faktor situa-
sional. Faktor situasional itu lebih ditandai oleh penu-
tur dan partisipan, setting dan pokok pesbicaraan dalam
interaksi berbahasa.

Juga proses terjadinya pergantian kode bahasa yang
merupakan intki dan karaklteristik bilingualisme dapat
terjadi melalui tiga cara vyakni melualul penyisipan,

penggantian, dan perlengkapan. ‘-
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